ABSTRAK

Asri Aryani. Pengaruh Bimbingan Keagamaan Terhadap Kecerdasan
Emosional Siswa (Penelitian Pada Siswa Kelas VIII MTSN 1 Kota Cimahi).

Remaja merupakan fase perkembangan yang ditandai dengan gejolak emosi
dan pencarian jati diri, sehingga rentan mengalami masalah emosional. Pada
masa remaja terjadi ketidakstabilan emosi karena kematangan diri yang
belum maksimal sehingga dapat memicu timbulnya kenakalan-kenakalan
yang dilakukan oleh para remaja. Salah satu upaya yang dapat dilakukan
untuk meningkatkan kecerdasan emosional adalah melalui bimbingan
keagamaan, yang tidak hanya menanamkan nilai-nilai spiritual, tetapi juga
membantu remaja memahami dirinya, meningkatkan empati, dan juga
bagaimana membina hubungan sosial yang harmonis.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
bimbingan keagamaan terhadap tingkat kecerdasan emosional siswa. Metode
penelitian yang digunakan adalah pre-eksperimen dengan pendekatan
kuantitatif. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan ialah observasi
dan penyebaran kuesioner pre-test dan post-test dengan jumlah sampel
sebanyak 32 siswa.

Landasan teoritis pada penelitian ini mengacu pada teori Goleman (1996)
kecerdasan emosional adalah kemampuan memahami perasaan  diri
sendiri, memahami perasaan orang lain, memotivasi diri sendiri, dan
kemampuan mengelola emosi dengan baik pada diri sendiri, dan dalam
hubungan dengan orang lain. Sementara konsep bimbingan keagamaan
merujuk pada pandangan Amin (2010) bahwa salah satu tujuan bimbingan
keagamaan ialah untuk menghasilkan kecerdasan rasa (emosi) pada individu
sehingga muncul dan berkembang rasa toleransi, kesetiakawanan, tolong
menolong dan rasa kasih sayang.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bimbingan keagamaan berpengaruh
terhadap kecerdasan emosional siswa. Hasil uji regresi linear sederhana
membuktikan bahwa uji hipotesis menunjukkan nilai sig. (0,001) < 0,05.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya,
bimbingan keagamaan berpengaruh terhadap kecerdasan emosional siswa.
Besar pengaruhnya terlihat dari nilai R square sebesar 0,576 atau 57,6%. Hal
ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari bimbingan
keagamaan (variabel independen) terhadap kecerdasan emosional (variabel
dependen) sebesar 57.6%. Sedangkan sisanya sebesar (100% - 57.6% =
42.4%) dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ini.
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